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ABSTRAK 

JUDUL SKRIPSI : RESTORATIVE JUSTICE DALAM SISTEM 

PERADILAN PIDANA ANAK ANTARA PERLINDUNGAN ANAK DAN 

RISIKO REPRODUKSI PERILAKU KRIMINAL (STUDI KASUS DI 

POLRES ENDE) DISUSUN OLEH FEBY YOLANDA NDEWA RUNGA, 

NIM : 2022111151 

 

Penelitian ini berjudul “Restorative Justice dalam Sistem Peradilan Pidana 

Anak Antara Perlindungan Anak dan Risiko Reproduksi Perilaku Kriminal (Studi 

Kasus di Polres Ende)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis penerapan restorative justice dalam sistem peradilan pidana anak di 

Polres Ende sebagai bentuk perlindungan terhadap anak yang berhadapan dengan 

hukum serta mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya risiko 

reproduksi perilaku kriminal atau pengulangan tindak pidana oleh anak setelah 

penyelesaian perkara melalui restorative justice. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian hukum empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis. Data diperoleh 

melalui wawancara dengan penyidik Polres Ende dan pihak terkait, studi dokumen, 

serta studi kepustakaan, kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan restorative justice di Polres Ende dilakukan melalui 

mekanisme diversi dengan melibatkan anak, korban, keluarga, dan pihak-pihak 

terkait melalui proses musyawarah untuk mencapai penyelesaian yang adil serta 

mengutamakan kepentingan terbaik bagi anak. Penerapan tersebut memberikan 

perlindungan kepada anak dengan menghindarkan anak dari proses peradilan 

pidana formal, menjaga keberlangsungan pendidikan, menjaga kerahasiaan 

identitas, serta mencegah stigma negatif. Namun, dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan hambatan, antara lain penolakan dari korban atau keluarga korban dan 

tuntutan ganti rugi yang sulit dipenuhi. Penelitian juga menemukan bahwa risiko 

reproduksi perilaku kriminal setelah penyelesaian melalui restorative justice 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti rasa ingin tahu anak, kondisi 

ekonomi, kurangnya pengawasan orang tua, lingkungan pergaulan dan subkultur 

kriminal, lemahnya efek jera, serta pemahaman anak bahwa restorative justice 

merupakan penyelesaian yang tidak memberikan konsekuensi berat. Oleh karena 

itu, restorative justice tidak cukup hanya berorientasi pada perdamaian dan 

penghentian perkara, tetapi harus disertai pembinaan, pengawasan, penanaman 

tanggung jawab, dan reintegrasi sosial secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

restorative justice dapat memberikan perlindungan terhadap anak sekaligus 

berkontribusi dalam mencegah pengulangan tindak pidana apabila dilaksanakan 

secara optimal dan berorientasi pada anti-recidivism. 

 

Kata Kunci: Restorative Justice, Sistem Peradilan Pidana Anak, dan 

Reproduksi Perilaku Kriminal. 
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ABSTRACT 

TITLE: RESTORATIVE JUSTICE IN THE JUVENILE CRIMINAL 

JUSTICE SYSTEM: BETWEEN CHILD PROTECTION AND THE RISK 

OF CRIMINAL BEHAVIOR REPRODUCTION (A CASE STUDY AT 

ENDE POLICE RESORT) AUTHOR: FEBY YOLANDA NDEWA RUNGA 

NIM : 2022111151 

 

This study aims to examine and analyze the implementation of restorative 

justice in the juvenile criminal justice system at Ende Police Resort as a form of 

protection for children in conflict with the law, as well as to identify the factors 

contributing to the risk of criminal behavior reproduction or recidivism among 

children after cases have been resolved through restorative justice. This research 

employs empirical legal research using a socio-legal approach. Data were obtained 

through interviews with investigators at Ende Police Resort and relevant parties, 

document studies, and literature reviews, and were subsequently analyzed 

qualitatively. The results show that the implementation of restorative justice at Ende 

Police Resort is carried out through the diversion mechanism by involving children, 

victims, families, and other relevant parties in deliberations aimed at achieving a 

fair resolution while prioritizing the best interests of the child. This approach 

provides protection for children by preventing them from undergoing formal 

criminal justice proceedings, maintaining the continuity of their education, 

protecting the confidentiality of their identities, and preventing negative social 

stigma. However, several obstacles remain in its implementation, including 

rejection by victims or victims' families and compensation demands that are 

difficult to fulfill. The study also finds that the risk of criminal behavior 

reproduction following the resolution of cases through restorative justice is 

influenced by internal and external factors, including children's curiosity, economic 

conditions, inadequate parental supervision, negative peer environments and 

criminal subcultures, weak deterrent effects, and children's perception that 

restorative justice provides few serious consequences. Therefore, restorative justice 

should not be oriented solely toward reconciliation and case termination, but must 

be accompanied by continuous guidance, supervision, responsibility-building, and 

social reintegration. Thus, restorative justice can provide effective protection for 

children while contributing to the prevention of recidivism when implemented 

optimally and oriented toward anti-recidivism. 

 

Keywords: Restorative Justice, Juvenile Criminal Justice System, Criminal 

Behavior Reproduction. 
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